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Introduction

Desa Belawa Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon, menjadi salah satu desa penghasil mangga terbesar
di Cirebon. Melihat potensi hasil alamnya, pemerintah Desa Belawa membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
yang berfokus untuk membuat olahan yang berbahan baku buah tersebut. Meskipun demikian pemanfaatan buah
tersebut sebagai bahan baku olahan Desa Belawa masih belum optimal, karena sampai saat ini olahan bahan baku
tersebut yang dihasilkan oleh BUMDES baru ada dua produk yaitu, manisan mangga basah dan manisan mangga
kering.

Dalam era digital saat ini kemampuan suatu individu, organisasi atau negara untuk bersaing dan unggul dalam
lingkungan bisnis yang semakin terhubung secara global dan didominasi oleh teknologi digital. Era digital telah
membawa perubahan besar bagi dunia bisnis, termasuk UMKM. Disatu sisi era digital membuka peluang yang sangat
luas bagi UMKM untuk berkembang dan bersaing di pasar yang lebih luas. Dalam hal ini, para BUMDES Belawa
diberikan pengarahan mengenai pemasaran yang didasarkan dengan teknologi digital seperti Shopee dan Tiktok.

Kemudian, melihat lanskap bisnis saat ini yang semakin kompetitif, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) khususnya yang menjadi bagian dari BUMDES Belawa dituntut untuk terus berinovasi dan beradaptasi
terhadap dinamika pasar yang terus berubah. Untuk bertahan dan terus tumbuh dalam menghadapi tantangan bisnis
yang semakin kompleks pemilik bisnis atau satu strategi bisnis dinilai efektif dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat dan dapat dijadikan upaya dalam memaksimalkan pemanfaatan olahan berbahan baku buah mangga
adalah diversifikasi produk. Diversifikasi produk merujuk pada upaya perusahaan atau UMKM untuk
mengembangkan berbagai jenis produk baru atau variasi produk yang telah ada, guna memperluas pangsa pasar dalam
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.
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Maka, sebagai upaya membantu pemerintahan Desa Belawa dalam melakukan diversifikasi produk olahan
berbahan baku buah tersebut, kami Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Universitas Swadaya Gunung
Jati Tahun 2024 Kelompok 53 di Desa Belawa, membuat selai mangga. Dengan adanya diversifikasi produk, selain
untuk meningkatkan daya saing UMKM, optimalisasi olahan produk dengan bahan baku buah mangga di Desa Belawa
diharapkan dapat tercapai.

Method

Metode penelitian ini menggunakan metode yang sesuai dengan pokok permasalahan dalam penelitian yang
dilakukan, agar diperoleh data yang relevan untuk dibahas lebih lanjut. Penelitian dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran secara menyeluruh mengenai pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) melalui fasilitas pihak
eksternal dan potensi internal pada kelompok “Manciya” di Desa Belawa, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten
Cirebon. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Fokus dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) melalui fasilitasi pihak eksternal dan pihak internal
pada kelompok “Manciya” di Desa Belawa, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon, diantaranya :
1) Inovasi kemasan
2) Inovasi hasil produksi
3) Perluasan jaringan pemasaran

2. Kendala dalam pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) yang dilakukan oleh kelompok usaha
Desa Belawa, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon, diantaranya :
1) Kurangnya akses pemasaran produk
2) Sumber daya manusia yang terbatas

Result and Discussion

1. Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) melalui fasilitasi pihak eksternal dan pihak internal
pada kelompok “Manciya” di Desa Belawa, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon

BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya

dimiliki aloleh desa melalui penyertaan langsung yang bersumber dari dana kekayaan desa yang sudah

dipisahkan tersendiri guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk dapat digunakan sebesar-
besarnya dalam kesejahteraan masyarakat. BUMDES dapat dijadikan sebagai wadah masyarakat desa dalam
melakukan pemberdayaan dan kemandirian suatu desa dari berbagai potensi desa yang dapat ditawarkan.

BUMDES merupakan suatu lembaga yang ditugaskan desa untuk menyejahterakan masyarakat, mampu

menyediakan kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat. Pembentukan suatu BUMDES diharapkan dapat

menjadi penggerak ekonomi lokal didasarkan dari kebutuhan, potensi, dan kapasitas desa, untuk dapat
meningkatkan kesejahteraaan masyarakat.Pendirian BUMDES dapat didasarkan atas

prakasa desa yang mempertimbangkan inisiatif pemerintahan desa dana tau masyarakat desa tersebut, potensi

usaha ekonomi desa, sumber daya alam desa, sumber daya manusia yang dapat mengelola bumdes dan juga

penyertaan modal dari pemerintahan desa dalam bentuk pembiayaan dan kekayaan desa yang diserahkan
untuk dikelola sebagai usaha dari BUMDES. Dalam pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
melalui fasilitasi pihak eksternal dan pihak internal pada kelompok “Manciya” di Desa Belawa, Kecamatan

Lemahabang, Kabupaten Cirebon diantaranya :

1) Inovasi kemasan adalah proses pengembangan ide-ide baru dan kreatif dalam mendesain, memilih
bahan, serta menentukan fungsi kemasan suatu produk. Tujuan utama dari inovasi kemasan adalah untuk
meningkatkan daya tarik produk, memberikan pengalaman unik bagi konsumen, serta menjaga kualitas
produk itu sendiri.



2) Inovasi hasil produk mengacu pada perubahan signifikan yang dilakukan pada suatu produk, baik dalam
hal desain, fungsi, atau materialnya. Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah produk,
i konsumen, atau memecahkan masalah yang sebelumnya belum teratasi.

3) Perluasan jaringan pemasaran adalah upaya suatu perusahaan untuk meningkatkan jangkauan pasarnya

dengan cara memperluas distribusi produk atau layanan ke area geografis yang lebih luas, segmen pasar

baru, atau saluran distribusi yang berbeda. Tujuan utama dari perluasan ini adalah untuk meningkatkan
enjualan, %nﬁamsaw dan visibilitas merek.

Kendala dalam pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) yang dilakukan oleh kelompok usaha

Desa Belawa, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon

1) Kurangnya akses pemasaran produk mengacu pada kondisi di mana suatu produk atau layanan
mengalami kesulitan untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal perusahaan. Yang mengahambat produk tersebut untuk
dikenal,diakss,dan dibeli oleh konsumen.

2) Sumber daya manusia (SDM) yang terbatas merujuk pada kondisi di mana jumlah atau kualitas tenaga
kerja yang tersedia tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan suatu organisasi, industri, atau bahkan
suatu negara. Ini bisa terjadi karena berbagai faktor dan memiliki dampak yang signifikan terhadap
berbagai aspek kehidupan.
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